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School children are a nutritionally vulnerable group and
therefore require adequate nutritional intake because it
can affect their physical growth and brain development.
This is related to the learning process and achieving
optimal learning outcomes, especially for junior high
school girls who have various developments in
intelligence which will result in different interests in
learning. This research aims to determine the
relationship between nutritional status and learning
achievement among female students at SMP NU Al-ltqgon
Pangandaran. This research uses quantitative methods
with a cross-sectional approach with data collection
carried out in August 2023 at SMP NU Al-ltgon
Pangandaran. The sample in this study was 67 young
women from SMP NU Al-ltgon Pangandaran. Data
analysis used the Spearman rank test. Based on this
research, it shows that the results of the Spearman rank
test have a value (P<0.092) which shows that there is no
relationship between nutritional status and the learning
achievement of female students at SMP NU Al-ltqgon
Pangandaran and has a low correlation with a correlation
coefficient of 0.208. It is hoped that future researchers
will be able to conduct research using other variables at
SMP NU Al-ltqon Pangandaran.

|. PENDAHULUAN

Status gizi dapat dibedakan
berdasarkan tingkatannya, meliputi gizi

buruk, gizi kurang, gizi baik, dan gizi lebih.

Evaluasi status gizi melibatkan penilaian
klinis, analisis biokimia, pengukuran

antropometri, dan survei konsumsi
makanan.  Antropometri  mencakup
beragam pengukuran dimensi dan

komposisi tubuh di berbagai konteks
kelompok umur dan tingkat gizi. Dalam
konteks gizi, antropometri menjadi alat
penilaian status gizi, dengan parameter
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seperti berat badan, tinggi badan, lingkar
lengan atas, tinggi duduk, lingkar perut,
dan lainnya sering digunakan.
Pengetahuan tentang gizi juga memiliki
keterkaitan yang signifikan dengan
pendidikan jasmani (Kamaruddin et al,
2022).

Kemajuan dalam status gizi di
Indonesia hanya mencapai titik stagnasi
dalam mencapai target nutrisi global 1
(Laporan Gizi Global, 2018), Gizi menjadi

salah satu faktor utama yang
menentukan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM). Upaya untuk

meningkatkan kualitas SDM dimulai
dengan memperlakukan pertumbuhan
anak secara optimal melalui dukungan
keluarga, termasuk pemberian asupan
gizi dan perawatan yang Dbaik.
Penyediaan gizi yang kurang memadai,
terutama pada anak-anak dan remaja,
dapat mengurangi potensi
pengembangan sumber daya yang
dibutuhkan untuk membangun
masyarakat (Cahyanto et al,, 2021).
Status gizi memengaruhi Pola
konsumsi remaja, dapat dipengaruhi
oleh pengetahuan gizi, yang mencakup
pola konsumsi mencakup aspek-aspek
seperti asupan zat gizi makro, termasuk
karbohidrat, protein, dan lemak, serta
konsumsi zat gizi mikro seperti vitamin
dan mineral. Hasil belajar dipengaruhi
oleh status gizi seseorang. Jika
seseorang memiliki status gizi yang baik,
ia akan menunjukkan semangat tinggi
selama proses belajar mengajar, tanpa

merasa lelah, lesu, atau mengantuk
(Cahyanto et al,, 2021).

Aspek-aspek yang dapat
memengaruhi  status gizi remaja

melibatkan unsur-unsur seperti asupan
gizi dan pengetahuan gizi. Keberhasilan
anak dalam proses pembelajaran sangat
ditentukan oleh faktor pemenuhan gizi.
Beberapa orang tua mungkin hanya
berpandangan bahwa prestasi belajar
anak akan tinggi jika anak tersebut rajin
belajar. Namun, kenyataannya, terdapat
banyak faktor lain yang memengaruhi

hasil belajar anak, terutama bagi siswa
di tingkat kelas rendah. Kesehatan fisik
anak masih memiliki dampak yang
signifikan, dan anak yang menerima
pemenuhan gizi yang memadai dari
keluarganya cenderung memiliki
motivasi belajar yang tinggi, meskipun
tingkat kecerdasan siswa tersebut
mungkin rendah (Herdiani et al,, 2021).
Anak yang mengalami kekurangan
gizi cenderung mengalami kantuk dan
kurangnya semangat, hal ini dapat
menghambat proses belajar di sekolah
dan berpotensi menurunkan prestasi
belajar mereka. Selain itu, pertumbuhan
otak yang tidak optimal juga dapat
menyebabkan penurunan daya pikir pada
anak tersebut. Pentingnya asupan gizi

yang memadai termanifestasi dalam
mencapai pertumbuhan tubuh yang
terbaik. Pertumbuhan badan yang

optimal ini melibatkan perkembangan
otak, yang memegang peran kunci dalam

menentukan tingkat kecerdasan
seseorang. Konsekuensi dari
mengonsumsi gizi yang baik dan

seimbang adalah peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia. (Sa'adah et al,
2017).

Penilaian status gizi remaja dapat
dilakukan secara personal dengan
menggunakan informasi yang diperoleh
dari pengukuran antropometri, seperti
data berat badan dan tinggi badan. Data
ini kemudian diolah untuk membentuk
Indeks Massa Tubuh (IMT). Selanjutnya,
status gizi remaja dinilai dengan
membandingkan nilai IMT dengan
standar antropometri yang berdasarkan
Indeks Massa Tubuh (IMT). Pada anak-
anak yang mengalami gizi buruk pada
usia dini, terdapat konsekuensi yang
meliputi  risiko gangguan  mental,
kesulitan  dalam  mempertahankan
konsentrasi, tingkat rasa rendah diri yang
tinggi, dan penurunan prestasi belajar.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa

gizi buruk  dapat menghambat
pertumbuhan otak dan tingkat
kecerdasan pada  individu  yang
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mengalaminya (Student et al., 2021).

Berdasarkan dari fenomena
tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian  untuk  mengambil  judul

“Hubungan Status Gizi Dengan Prestasi
Belajar pada Siswa”.

Il. METODE

Studi ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif melibatkan survei
untuk mengumpulkan data dari lokasi
alamiah  dengan  perlakuan  yang
ditentukan peneliti seperti kuesioner, tes,
atau wawancara terstruktur. Desain
penelitian yang diterapkan adalah
penelitian cross-sectional, di mana
pengukuran variable dependen dan
independen diukur secara simultan.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengeanalisis korelasi antara status gizi
dan prestasi belajar pada remaja putri di
SMP NU Al-itgon. Penelitian dilakukan
pada tanggal 21-23 Agustus 2023
dengan sampel penelitian sebanyak 67
Sampel diambil dari keseluruhan
populasi menggunakan metode total
sampling.  Analisis  bivariat pada
penelitian  ini  untuk  mengetahui
hubungan status gizi dengan prestasi
belajar pada remaja di SMP NU Al-itqon
dengan menggunakan uji korelasi
spearman.

Ill. RESULT

Pengambilan data mengenai Status
Gizi dan Prestasi Belajar siswa dilakukan
di SMP NU Al-itqon dalam kurun waktu
kurang dari 1 minggu dengan
menggunakan pencatatan dan
pengukuran.yang diikuti oleh seluruh
siswi berjumlah 67 responden.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik

responden
Variabel Usia | Jumlah (n) | Persen (%)
13 Tahun 21 31,3
14 Tahun 36 53,7
15 Tahun 10 14,9
Total 67 100,0

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi

/IMT Responden

Status Gizi Jumlah (n) Persen (%)
Menurut IMT
Kurus 16 23,9
Normal 45 67,2
Gemuk 6 9,0
Obesitas 0 0,0
Total 67 100,0

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Prestasi
Belajar (nilai) Responden

Pretasi Jumlah (n) Persen (%)
Belajar Nilai
Sangat Baik 0 0,0
Baik 64 95,5
Cukup 3 4,5
Kurang 0 0,0
Total 67 100,0

Tabel 4. Hubungan Status Gizi Dengan
Prestasi Belajar

Status Prestasi Belajar Nilai Total P
Gizi (N)

M enurut SB B CcB K SK %

Value

IMT N % N % N % % %

Kurus 0 0.0 14 209 2 3.0 0.0 0.0 239

Normal 0 0.0 67.2

G emuk 0.0 6 9.0 0.0 0.0 0.0 9.0 0,092

0.0

N N
0 0

44 657 1 1.5 0 00 0 0.0
0 0
0 0 00 0.0
0 0

0 0
Obesitas 0 0.0 0 0.0 0 0.0
0 3

Total 0.0 64 95.5 95.5 0.0 0.0 100,0

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
spearman rank diperoleh p-value 0.092 >
0.05 yang artinya tidak ada hubungan
yang bermakna status gizi dengan
prestasi belajar siswi SMP NU Al-ltqon
dan memiliki hubungan dengan keeratan
rendah dilihat dari hasil koefisien
korelasinya yaitu 0,208.

IV. PEMBAHASAN

Mayoritas responden adalah siswi
berusia 14 tahun, dengan jumlah 36
responden (53,7%). Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya
oleh Santi (2020) mengenai Analisis
terhadap keterlibatan anak-anak nelayan
dalam pendidikan di wilayah Kecamatan
Pangandaran, Kabupaten Pangandaran
merujuk pada sejauh mana anak-anak
nelayan terlibat dalam  kegiatan
pendidikan paling tinggi terjadi pada usia
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7-12 dan 13-15 tahun, di mana tingkat
partisipasi sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama mencapai 100%
masing-masing. Usia ini termasuk dalam
kategori remaja pertengahan, di mana
remaja mulai fokus pada pengembangan
keterampilan berpikir yang berkaitan
dengan kedewasaan dan menciptakan
Jarak emosional dan psikologis dengan
orang tua. Masa remaja juga merupakan
periode pertumbuhan yang cepat, yang
biasanya diiringi oleh peningkatan
kegiatan fisik meningkatkan kebutuhan
nutrisi (Z.R. Zurahmi, 2020).

Mayoritas siswi SMP NU Al-ltgon
memiliki status gizi normal diasumsikan
oleh peneliti dikarenakan tinggi badan
dan berat badannya sesuai dengan
standar untuk usianya, dengan rata-rata
tinggi badan 153 cm dan berat badan 48
kg, didukung oleh kebiasaan sarapan
pagi dan pola makan bergizi serta
konsumsi vitamin. Kelompok anak usia
sekolah rentan terhadap masalah nutrisi
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
fisik, perkembangan otak, kinerja, dan
kesehatan secara keseluruhan (Rawung
et al, 2020). Menurut tabel 4.2,
mayoritas siswi memiliki status gizi
normal sebanyak 45 responden (67,2%),
konsisten dengan penelitian terdahulu
oleh Rawung et al. (2020) di SD Katolik
St Fransiskus Xaverius Kakaskasen,
Kota Tomohon. Penilaian status gizi
menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT)
direkomendasikan untuk remaja karena
perubahan komposisi tubuh seiring
dengan pertambahan usia (Z.R. Zurahmi,
2020). Status gizi yang optimal penting
untuk mencegah penyakit, kelelahan, dan
kesulitan belajar, serta memastikan
pertumbuhan fisik dan otak yang optimal
(Yazia & Suryani, 2022). Konsumsi zat
vitamin yang cukup juga penting untuk
menjaga status gizi, dengan zat vitamin
besar seperti Jumlah yang dibutuhkan
dari karbohidrat, lemak, dan protein
cukup untuk pertumbuhan dan
kesehatan anak (Eliska, 2019; Kemenkes,
2017).
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Mayoritas siswi dalam penelitian ini

memiliki prestasi belajar baik
diasumsikan oleh  peneliti  karena
banyaknya siswi berusia 14 tahun,

berada pada perkembangan yang tepat,
serta didukung oleh dukungan orang tua
dan lingkungan yang memotivasi mereka
untuk mencapai nilai yang baik,
meskipun terdapat beberapa faktor
penghambat karena perubahan usia.
Berdasarkan hasil tabel 4.3, mayoritas
siswi memiliki prestasi belajar baik
sebanyak 64 responden (95,5%), sejalan
dengan penelitian oleh Padriyani et al.
(2014) di SMA Negeri 1 Padang yang
menemukan mayoritas prestasi belajar
baik. Dukungan keluarga dianggap
penting dalam pencapaian akademis
yang memuaskan, karena pencapaian
akademis  mencerminkan  penilaian
kemampuan siswa dalam menerima dan
mengevaluasi informasi (Yazia & Suryani,
2022). Prestasi belajar dipengaruhi oleh
motivasi internal dan eksternal, di mana
energi  kognitif untuk belajar dan
mencapai prestasi akademik diperoleh
dari pemenuhan kebutuhan nutrisi yang
dapat meningkatkan status gizi dan
secara langsung memengaruhi prestasi
belajar (Diana & Basri, 2016; Rawung et
al., 2020).

Berdasarkan hasil dari tabel 4.3, tidak
ada korelasi yang bermakna antara
status gizi dan prestasi belajar siswa
SMP NU Al-ltgon, di mana mayoritas
siswa memiliki status gizi normal dan
prestasi belajar baik sebanyak 44
responden  (65,7%). Uji  statistik
Spearman rank menunjukkan Nilai p
sebesar 0,092 lebih besar dari 0,05,
mengindikasikan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara status gizi
dan prestasi belajar siswi SMP NU Al-
ltgon, dengan koefisien korelasi yang
rendah, yaitu 0,208. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rawung et al. (2020) tentang Hubungan
Status Gizi dengan Prestasi Belajar
Siswa SD Katolik St Fransiskus Xaverius
Kakaskasen Kota Tomohon, di mana
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hasilnya juga tidak menemukan
hubungan yang signifikan antara status
gizi dan prestasi belajar siswa.

Pada usia sekolah, anak berada dalam
masa pertumbuhan yang cepat dan aktif,
di mana asupan gizi yang mencukupi

sangat penting. Status gizi anak
mencerminkan kecukupan gizinya, yang
menjadi  indikator  penting  untuk
mengevaluasi pertumbuhan dan

kesehatannya. Anak usia 13-15 tahun,
yang merupakan usia SMP, memasuki
fase di mana mereka mulai mengenal
lingkungan baru dan meningkatkan
aktivitas baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Oleh karena itu,
asupan gizi yang cukup sangat
diperlukan untuk mendukung kegiatan
belajar mereka. Disarankan agar anak-
anak diberi sarapan sebelum berangkat

sekolah supaya mereka bisa
berkonsentrasi dengan baik dalam
pembelajaran dan mencapai prestasi

belajar yang baik (Soetjiningsih, 2020).
Kesehatan yang buruk, seperti kurang
gizi, dapat mengganggu proses belajar

seseorang. Anak yang mengalami
kekurangan gizi lebih mungkin
mengalami  kantuk dan kurangnya

semangat, yang dapat mempengaruhi
performa belajar mereka di sekolah dan

mengakibatkan  penurunan  prestasi
belajar. Kekurangan gizi juga dapat
mempengaruhi  perkembangan  otak

secara negatif, menghambat kognitif dan
perkembangan 1Q, serta mengganggu
kemampuan belajar siswa secara
keseluruhan (Sa’'adah et al., 2017).

Gizi penting bagi individu yang belajar
karena mendukung kecerdasan serta

pertumbuhan  fisik  dan mental.
Gangguan asupan gizi dapat
memengaruhi  perkembangan  anak,

menyebabkan kerusakan otak, penyakit,
dan penurunan pertumbuhan fisik. Ini
dapat berdampak pada perkembangan
intelektual, seperti keterlambatan
kematangan sel saraf, keterlambatan
dalam gerakan motorik, kurangnya
kecerdasan, dan respons sosial yang

lambat. Untuk belajar dengan baik,
penting bagi seseorang untuk
memastikan kebutuhan nutrisinya
terpenuhi. Gizi juga penting untuk
menyediakan nutrisi pada otak, yang
membantu anak dalam pembelajaran
yang baik dan prestasi belajar yang baik
pula (Yazia & Suryani, 2022).

Penelitian ini menemukan hasil yang
bertentangan dengan penelitian
sebelumnya oleh Abdullah et al. (2019)
di Banjarmasin, yang menyatakan bahwa
terdapat korelasi antara status gizi dan
prestasi belajar murid di tingkat sekolah
dasar. Menurut penelitian tersebut, masa
usia sekolah ~memerlukan asupan
makanan kaya nutrisi untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Kurangnya gizi dapat menyebabkan
lemahnya fisik dan gangguan kesehatan,
yang dapat mengurangi motivasi dan
fokus belajar siswa, sehingga
mempengaruhi prestasi belajar atau
hasil akhir dari proses belajar.

Prestasi belajar tidak selalu terkait
dengan status gizi seseorang. Dalam
penelitian ini, tidak ditemukan siswa
dengan prestasi belajar rendah dalam
kelompok status gizi kurang, normal,
atau obesitas. Ini menunjukkan bahwa
prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor

internal dan eksternal, bukan hanya
status gizi. Faktor internal meliputi
kondisi fisik dan psikologis, seperti

asupan makanan, kesehatan, inteligensi,
motivasi, dan minat belajar. Faktor
eksternal mencakup lingkungan sekolah,
keluarga, dan ekonomi. Latihan fisik
yang didukung oleh nutrisi yang baik
dapat memengarubhi kinerja belajar anak.
Keluarga juga berperan penting dalam

pendidikan anak, namun keluarga
dengan  kondisi ekonomi rendah
mungkin kesulitan menyediakan

lingkungan pendidikan dan asupan gizi
yang cukup bagi anak-anaknya (Rawung
et al.,, 2020).

Prestasi belajar dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan internal, seperti
yang dijelaskan oleh Daud et al. (2020).

11
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Meskipun hanya sebanyak 20% dari
keberhasilan seseorang dapat
diatributkan pada kecerdasan intelektual
(1Q) menurut Goleman (2000), faktor lain
seperti  lingkungan, biologis, dan
psikologis, termasuk minat dan
kecerdasan emosi, juga memengaruhi
prestasi belajar (Halawa et al., 2020).
Siswa dengan minat belajar tinggi
cenderung memiliki kinerja akademis
yang lebih baik (Purnama, 2016; Sukada
et al, 2013). Kebiasaan belajar dan
kecerdasan emosional juga berperan
dalam pencapaian prestasi belajar yang
memuaskan (Simamora et al., 2021).

Kecemasan yang tepat dapat
meningkatkan prestasi belajar,
sedangkan ketidakseimbangan
kecerdasan emosional dapat
menghambatnya (Mansyah et al., 2016).
Kesehatan mental dan fisik juga
memainkan peran penting dalam

prestasi belajar (Kibtiyah et al., 2023;
Mansyah et al, 2016). Kecerdasan
spiritual  dan intrapersonal  juga
berkontribusi terhadap prestasi belajar
yang baik (Praditya et al., 2023; Fadhillah
et al,, 2021).

Peneliti mengasumsikan  bahwa
ketidakhadiran hubungan antara status
gizi dan prestasi belajar disebabkan oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti,
seperti faktor eksternal dari keluarga,
sekolah, dan masyarakat, serta faktor
internal seperti kecerdasan, minat, dan
kondisi fisik dan mental. Status gizi tidak
hanya diukur tidak hanya menggunakan
indeks  antropometri, tetapi juga
melibatkan evaluasi lain seperti survei
konsumsi makanan dan analisis
biokimia yang memberikan gambaran
masalah zat gizi secara lebih spesifik.
Gizi yang mencukupi memungkinkan
siswa untuk berkonsentrasi, semangat,
dan tidak mengantuk selama pelajaran,
yang berkontribusi pada prestasi belajar
yang baik. Penelitian sebelumnya
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menunjukkan bahwa gizi yang baik pada
usia muda berdampak positif pada

konsentrasi, kepercayaan diri, dan
prestasi belajar. Anak dengan status gizi
normal cenderung terhindar dari
hambatan pertumbuhan otak dan
memiliki tingkat kecerdasan yang lebih
tinggi.

Keterbatasan penelitian ini meliputi
faktor-faktor selain kondisi gizi yang
bukan diselidiki dan tidak dapat
dikendalikan dalam penelitian. Selain itu,
status gizi tidak hanya diukur dengan
indeks antropometri tetapi juga dapat
ditentukan melalui penilaian lain seperti
survei  konsumsi  makanan  dan
pemeriksaan  biokimia laboratorium
untuk gambaran yang lebih spesifik
tentang masalah kekurangan atau
kelebihan zat gizi.

V. KESIMPULAN

1.Gambaran karakteristik Umur sebagian
besar dalam umur 14 tahun sebanyak 36
responden (53,7%).

2.Status gizi sebagian besar dalam
kategori normal sebanyak 45 responden
(67,2%).

3.Prestasi belajar sebagian besar dalam
kategori baik sebanyak 64 responden
(65,7%).

4.Tidak terdapat Hubungan Status Gizi
Dengan Prestasi Belajar Siswi SMP NU
Al-Itgon dengan nilai P-value 0.092 dari
uji spearman rank.

Diharapkan pengetahuan peneliti
meningkat dan semakin bertambah
wawasannya tentang Hubungan Status
Gizi dengan Prestasi Belajar Siswa dan
diharapkan responden mampu
memberikan siswa informasi tentang
hubungan antara status gizi dengan
prestasi belajar. Dengan demikian,
peningkatan status gizi dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
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